
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa warna silase pada semua perlakuan 

tidak mengalami perubahan secara signifikan dimana warna masih mendekati warna asli sebelum 

dilakukan fermentasi. Bau pada produk silase menujukkan hasil bau yang sangat khas yang 

artinya masih dalam kualitas baik. Tekstur pada produk silase untuk semua perlakuan 

memperlihatkan hasil yang sangat baik yaitu dengan tekstur yang lembut. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan proses fermentasi pada produk silase tergolong sangat baik. 

5.2. Saran 

Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk mengetahui komposisi nutrien produk silase 

ransum komplit yang menggunakan jerami jagung yang berbeda sebagai pakan ternak 

ruminansia . 
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